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INTISARI 

 

 

PabrikFattyAciddirancangdengankapasitasproduksi162.750ton/tahundan 

akan didirikan di Lubuk Gaung, Kota Dumai, Riau-Indonesia. Dasar pemilihan 

lokasi tersebut adalah dekat dengan penyediaan bahan baku, iklim yang sesuai, 

dekat dengan jalur transportasi darat dan laut, ketersediaan SDM yang memadai 

dan utilitas. Pabrik ini beroperasi selama 300 hari per tahun. Fatty Acid yang 

digunakan sebagai bahan baku diproduksi hingga menjadi beberapa hasil produk 

lainnya, seperti Caproic Acid, Caprilic Acid, Capric Acid, Lauric Acid, Myristic 

Acid, Palmitic Acid dan Stearic Acid dan dipasarkan didalam Negeri. Dari hasil 

perhitungan dan analisis ekonomi pabrik Fatty Acid layak untuk didirikan dengan 

Total Capital Investment US$ 140.917.354, Laba Bersih US$ 72.561.426, Laju 

PengembalianModal(RateofReturn/ROR)51,49%,WaktuPengembalianModal (Pay 

Out Time / POT) 2 Tahun 5 Bulan, Titik Impas (Break Event Point / BEP) 58,64% 

dan mampu memperkerjakan 100 orang. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 LatarBelakang 

Indonesia merupakan negaraprodusen dan eksportir minyak sawit terbesar 

di dunia. Minyak sawit Indonesia memegang peranan penting sebagai produsen 

terbesar minyak sawit dunia untuk memenuhi konsumsi dunia. Kelapa sawit juga 

salahsatukomoditaseksporIndonesiayangcukuppentingsebagaipenghasildevisa 

negaraselainminyakdangasmengingatbanyakprodukturunanyangdapatdibuat 

dariminyaksawit,sepertiminyakgoreng,margarin,sabun,kosmetik,industribaja, dan 

industri farmasi. Bagian utama yang diolah dari kelapa sawit adalah buahnya. 

Kelapa sawit menghasilkan dua macam minyak, yaitu minyak yang berasal dari 

daging buah (Crude Palm Oil) dan minyak yang berasal dari inti/biji buah sawit 

(PalmKernelOil).Minyakintisawit(PalmKernelOil)memilikikarakteristikyang 

sangatberbedadenganminyaksawit(CrudePalmOil).Bagiandagingbuah(Crude Palm 

Oil) menghasilkan minyak kelapa sawit mentah yang selanjutnya diolah 

menjadibahanbakuminyakgoreng,sedangkanminyakdaribijisawit(PalmKernel Oil) 

diolah menjadi bahan baku minyak alkohol dan industri kosmetik. 

Secara umum Oleochemical merupakan hasil splitting struktur Trigliserida 

dari Oil dan Fat yang berupa asam lemak dan gliserol. Akan tetapi prosesnya 

kemudianberkembanguntukmenghasilkanturunan-turunanyanglainyaitudengan 

memodifikasi kelompok Carboxylic Acid dari asam lemak, secara kimia maupun 

secara biologi. Oleochemical sendiri seringkali dikategorikan sebagai Fatty Acid, 

Fatty Methyl Ester, Fatty Alcohol, Fatty Amine dan Glycerol. Fatty acid dapat 

dalam keadaan jenuh maupun tak jenuh. Fatty acid yang semua rantai karbonnya 

berisi dua atom hidrogen dan tidak terdapat ikatan rangkap merupakan Fatty acid 

dalamkeadaanjenuh.FattyacidsecaraumummempunyairumusR-COOHdengan R 

adalah gugus alkil. Fatty acid digunakan sebagai produk sabun dan detergen, 

kosmetik dan produk pemeliharaan tubuh, minyak pelumas, pelapisan permukaan 

dan polimer serta biofuel. 
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Fatty acid adalah suatu senyawa organik yang dapat dihasilkan dari 

pengolahantumbuhandanhewan.Fattyacidbanyakdibutuhkanpadaindustrikulit, 

pengecoranlogam,karet,elektronik,minyakpelumas,catdanpelapisan,kertasdan 

percetakan, waxes, sabun dan detergen, kesehatan dan perawatan tubuh,makanan 

danmakanan ternak. Sehinggapotensi ini dimanfaatkan untukmembangunpabrik 

demi mencukupi kebutuhan beragam industri terhadap bahan bakunya. 

Alasan pokok kenapa Fatty acid lebih banyak dipakai ketimbang 

petrokimia untuk menghasilkan produk-produk tersebut, yaitu karena Fatty acid 

dihasilkan dari sumber yang bisa diperbaharui sedangkan bahan baku dari 

petrokimia diambil dari sumber yang tidak bisa diperbaharui, produk yang 

diturunkan dari Fatty acid lebih mudah diuraikan secara biologi dan ramah 

lingkungandanprodukyangditurunkandaripetrokimiamembutuhkanenergiyang 

lebih besar karena banyak mengandung polutan NOx, SO2, CO dan hidrokarbon. 

Setiap tahun, kebutuhan pupuk Fatty acid cenderung meningkat, namun 

produksi Fatty acid cenderung stagnan. Hal ini perlu dihindari, karena apabila 

kondisiiniberlanjut,makaakanterjadidefisitpasokanFattyAcid.Defisitpasokan Fatty 

acid sangatdihindari,karenajikahaltersebutterjadi,makajumlahFatty acid yang 

diaplikasikan ke areal industri oleokimia akan menurun, sehingga dapat 

dipastikanproduktivitasdibidangpabrikoleokimiapunakanmenurun.Olehkarena itu, 

perlu dibangunnya suatu pabrik Fatty acid baru yang mempunyai kapasitas cukup 

besar untuk menutup defisit yang terjadi. Selain itu, pembangunan pabrik Fatty 

acid juga mendukung program pemerintah, karena dengan meningkatnya pasokan 

Fatty Acid, maka diharapkan produktivitas dibidang oleokimia juga akan 

meningkat. 

Berdasarkan data dari badan pusat statistik (BPS) dan dari beberapa 

literatur, terdapat gap antara supply dan demand pada produksi fatty acid di 

Indonesia.Diprediksipadatahun2024kebutuhan fattyaciddiindonesiamencapai 

5138kilotonpertahun,sedangkanproduksifattyaciddiIndonesiapadatahun2024 

sebesar 4734 kiloton pertahun. Selain itu menurut data dari BPS data impor dan 

ekspor indonesia pada tahun 2024 diprediksi sebesar 1091 kiloton pertahun pada 
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expor, dan 9 kiloton pertahun pada impor. Sehingga terdapat gap kebutuhan fatty 

acid di Indonesiasebesar 404 kiloton pertahun. Oleh karenaitu kapasitas produksi 

pabrikfattyacid iniditetapkansebesar130kilotonpertahun.Letakgeografissuatu 

pabrikmempunyaipengaruhbesarterhadapkelangsunganataukeberhasilanpabrik 

tersebut. 

1.2 KapasitasRancangan 

Dalam penentuan kapasitas dari rancangan pendirian pabrik fatty acid 

terdapat beberapa faktor pertimbangan yaitu kapasitas minimum dari pabrik yang 

telah ada, ketersediaan bahan baku, kebutuhan pasar, serta peluang pasar. 

1.2.1 KapasitasMinimumPabrikFattyacid yangtelah berdiri 

 

Untukmenentukankapasitaspabrik,salahsatuhalyangharusdiperhatikan 

adalah kapasitas pabrik fatty acid, kebutuhan pasar dunia, data ketersedian bahan 

baku fatty acid, hal ini guna memperkirakan kapasitas pendirian pabrik agar tidak 

jauh berbeda dengan kapasitas pabrik yang telah ada. Kapasitas pabrik fatty acid 

yang telah berdiri dapat dilihat pada Tabel 1.1. 

Tabel1.1KapasitasPabrikFattyAcidYangTelah Berdiri 
Perusahaan Lokasi Kapasitas 

(Ton/tahun) 
PTWilmarNabatiIndonesia Gresik,JawaTimur 98.500 

PTEcogreenOleochemical Medandan Batam 226.500 

PTSinarOleochemicalInternasional DeliSerdang,SumateraUtara 150.000 
PTFloraSawitChemindo DeliSerdang,Sumatera Utara 50.100 
PTSalimIvomasPratamaTbk RokanHilir,Riau 44.910 

PTMedanOleochemicalIndustry Medan,Sumatera Utara 18.500 

PTApicalKAOChemical Dumai,Riau 100.000 

Sumber:(CDMI,diolahdariberbagaisumber,2017) 

 

1.2.2 DataKetersedian BahanBakuFattyAcid 

Untuk ketersedian bahan baku pembuatan fattyacidini dapat dilihat pada 

Tabel 1.2 dibawah ini 



4  

 

Tabel1.2 DataKetersedianBahanBakuFattyAcid 
Perusahaan Lokasi Kapasitas(Ton/tahun) 

PTSariDumaiSejati Dumai,Riau 360.000 

PTSariDumaiOleo Dumai,Riau 219.000 

PTWilmarNabati Indonesia Dumai,Riau 98.550 

(Sumber:BadanPusatStatistik) 

 

1.2.3 KebutuhanPasar 

DatasupplydandemandFattyacid diIndonesiadapatdilihatpadaTabel 

1.2. 

 

Tabel1.3DataSupply-DemandFattyacidIndonesia 

Tahun Produksi 

(KTPA) 

Konsumsi 

(KTPA) 

Ekspor 

(KTPA) 

Impor 

(KTPA) 

EksporLMC 

(KTPA) 

2015 4376 3743 643 10 0 

2016 4376 3776 611 11 558 

2017 4476 3796 692 13 652 

2018 4476 3668 816 8 733 

2019 4551 3729 830 9 850 

Pertumbuhan 0,79% -0,06% 5,6% -0,38% 13,05% 

Sumber:BadanPusat Statistik 

DariTabel1.3persentaseperkembanganFattyaciddiIndonesia,dapat diprediksi 

perkembangan Fatty acid pada tahun 2028 berdasarkan persamaan: 

P= F (1 + i)n
 

 
Dimana: 

F=nilaikonsumsi,produksi, impor,daneksporpadaawaltahun 

P=nilaikonsumsi,produksi,impor,daneksporpadatahunprediksi n = 

selisih antara tahun awal dengan tahun prediksi 

i=pertumbuhanrata-rata 

Hasilperhitunganadalahsebagai berikut: 

- Perkiraanproduksitahun 2028 =4.847.346,89 ton 

- Perkiraankonsumsitahun2028 =3.713.909,47 ton 

- Perkiraan eksportahun2028 =1.305.695,50 ton 

- Perkiraan impor tahun 2028 =9.517,10ton 

Kapasitas pabrik baru dihitung dengan rumus: 

Kapasitasbaru=(konsumsi+ekspor)– (produksi+impor) 
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=(3.713.909,47 +1.305.695,50)–(4.847.346,89 +9.517,10) 

=162.740,98 ton/tahun 

Dari perhitungan diatas maka peluang mendirikan pabrik fatty acid sangat besar. 

Mengingat perekonomian Indonesia yang sudah kelihatan agak stabil maka 

direncanakan kapasitas baru yaitu 162.750 ton/tahun dengan pertimbangan yakni 

mengurangi ketergantungan akan pengadaan fatty acid di negara lain, 

meningkatkanpendapatan(devisa)negaradisektorindustrisertamenghematimpor, 

meningkatnyanilaijualminyakkelapasawit,dapatmenyeraptenagakerjasehingga 

mengurangi pengangguran, dan dapat meningkatkan perekonomian nasional, 

khususnyatarafkehidupandiIndonesiasertasikap dantanggapandari masyarakat 

diperkirakan mendukung pendirian pabrik ini karena dapat menyerap tenaga kerja 

dan pabrik ini ramah lingkungan 10 dimana limbah yang dihasilkan relatif sangat 

kecil dan tidak berbahaya dan diperkirakan tidak mengganggu keselamatan, 

kesehatan, serta keamanan pekerja ataupun masyarakat di sekitarnya. 

1.2.4 ProspekPerkembanganDimasaMendatang 

Untuk prospek perkembangan industri fatty acid ini dapat dilihat dari 

beberapa hal seperti : 

1. PerkembanganDunia 

PerkembanganindustriFattyacid duniameningkatdenganpesatdanpasar 

dunia meluas sampai ke AmerikaUtaradan Eropa. Dimanapasar dunia yang akan 

dating mensyaratkan produk-produk baru yang harus ramah lingkungan. 

2. KetersediaanBahan Baku 

Masa depan dan kelangsungan industri Fatty acid dalam dua decade 

mendatang masih mempunyai prospek yang bagus dibandingkan industri 

petrokimia. 

3. FaktorEkonomi 

Biaya yang dipakai dalam proses produksi untuk menghasilkan 1 barrel 

crude oil dari bahan baku petrokimia lebih tinggi $ 30 USD dari pada proses 

produksipadapembuatanFattyaciddariPalmOil(perhitungankotordibandingkan 

tallow dan coconut oil juni 2000). 
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4. FaktorLingkungan 

Produk yang diturunkan dari Fatty acid lebih mudah diuraikan secara 

biologi dan ramah lingkungan dibandingkan bahan-bahan dari petrokimia. 

Menurut data Ditjen Perkebunan Kementan (2013) luas tanaman 

menghasilkan di Indonesia menduduki peringkat pertama terluas di dunia dengan 

luas10jutahektar.Denganmemilikiluastanamanyangterluasdidunia,Indonesia terus 

melakukan pengembangan perkebunan kelapa sawit dikarenakan: 

1. Kebutuhan minyak nabati dunia cukup besar dan akan terus meningkat, 

sebagai akibatjumlahpendudukmaupuntingkat konsumsiperkapitayang 

masih rendah. 

2. Di antara berbagai jenis tanaman penghasil minyaknabati, kelapa sawit 

tanaman dengan potensi produksi minyak tertinggi. 

3. Semakin berkembangnya jenis-jenis industri hulu pabrik kelapa sawit 

maupun industri hilir oleokimia danoleomakanan (oleochemical dan 

oleofoods), hingga industri konversi minyak sawit sebagai bahan bakar 

biodiesel. 

1.3 PemilihanLokasi 

Pemilihan lokasi pabrik merupakan salah satu hal yang penting dalam 

perancangan pabrik karena akan memengaruhi risiko dan keuntungan perusahaan 

tersebutsecarakeseluruhan.Kondisiiniterjadikarenalokasisangatmempengaruhi 

biaya tetap (fix cost) maupun biaya variabel (variable cost), baik dalam jangka 

menengah maupun jangka panjang. Dalam manajemen organisasi, lokasi pabrik 

sebaiknya diperhitungkan pada saat perencanaan, sehingga pabrik yang akan 

dijalankan tersebut dapat terorganisir pelaksanaannya di masa mendatang (Heizer 

dan Render, 2004). 

Pemilihan lokasi pabrik dipengaruhi oleh beberapa faktor yang berbeda 

penerapannyabagisatupabrikdenganpabrikyanglain,sesuaidenganprodukyang 

dihasilkan.Faktor-faktoryangmempengaruhipemilihanlokasipabriksepertiletak 

konsumen atau pasar, sumber bahan baku, sumber tenaga kerja, air, suhu udara, 

listrik,transportasi,lingkungan,masyarakat,dansikapyangmuncul,peraturan 
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pemerintah,pembuangan limbahindustri,fasilitas untukpabrik dan fasilitasuntuk 

karyawan (Hindrayani, 2010). 

Penentuanlokasipabrikjugaakanmenentukankemajuandankelangsungan 

darisebuahindustri,baikpadamasasekarangmaupunpadamasayangakandating, 

karenahaliniberpengaruhterhadapfaktorproduksidandistribusidaripabrikyang 

didirikan. Pemilihan yang tepat mengenai lokasi pabrik harus memberikan suatu 

suatu perhitungan biaya produksi dan distribusi yang minimal serta pertimbangan 

sosiologi, yaitu pertimbangan dalam mempelajari sikap dan sifat masyarakat di 

sekitar lokasi pabrik. 

Untukmemilihlokasipabrikfattyaciddidirakanmelaluinilaitertinggidari 

analisa swot terhadap alternatif pabrik sebagai berikut 

1.3.1 PabrikAlternatifLokasil(LubukGaung,KotaDumai,Riau-Indonesia) 

Lokasi pabrik di Lubuk Gaung dapat dilihat pada Gambar 1.1 

 

Gambar1.1LokasipabrikdiLubukGaung,KotaDumai 

Sumber:maps.google.coms 
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Dumai adalah sebuah kota di provinsi Riau, Indonesia, sekitar 201 km dari 

Kota Pekanbaru. Kota Dumai adalah kota dengan wilayah administrasi terluas 

kedua di Indonesia berdasarkan statusnya sebagai kotamadya, setelah Kota 

Palangka Raya. Kota ini berawal dari sebuah dusun kecil di pesisir timur Provinsi 

Riau. Kota Dumai merupakan hasil pemekaran dari Kabupaten Bengkalis. 

Diresmikansebagaikotapada20April1999,denganUUNo.16tahun1999tanggal 20 

April 1999 setelah sebelumnya sempat menjadi kota administratif (kotif) di 

dalamKabupatenBengkalis.Padaawalpembentukannya,KotaDumaihanyaterdiri 

atas3 kecamatan,13 kelurahan dan 9 desadengan jumlahpenduduk hanya 15.699 

jiwadengantingkatkepadatan83,85jiwa/km2.Rata-rataketinggianadalah3meter di 

atas muka laut. Wilayah Kota Dumai beriklim tropis dengan curah hujanantara 

100–300cmdansuhuudara24-30°Cdengankondisitanahrawabergambut.Dumai 

sebagianterdiridaridataranrendahdibagianutaradandisebelahselatan sebagian 

adalah dataran tinggi. Kondisi tanahnya mayoritas berupa tanah rawa yang 

bergambut dengan kedalamanantara0-0,5 m. Strukturtanah umumnyaterdiri dari 

tanahpodsolikmerahkuningdaribatuanendapan,alluvialdantanahorganosoldan gley 

humus dalam bentuk rawa-rawa atau tanah basah. Terdapat 15 sungai di 

wilayahDumai.Sungai-sungaitersebutdapatdilayarikapalpompong,sampandan 

perahu sampai jauh ke hulu sungai. 

Dasar pemilihan lokasi pendirian pabrik DEC di Lubuk Gaung, Kota 

Dumai, Riau ini didasarkan pada ketersediaan bahan baku, pemasaran, utilitas dan 

lain-lain.HasilanalisaSWOTuntukLubukGaung,KotaDumai,Riaudapatdiamati 

pada Tabel 1.4 
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Tabel1.4 AnalisaSWOTuntuk Lubuk Gaung,Kota Dumai 

PARAMETER ANALISASWOT NILAI 

1-5 

BahanBaku Dekat dengan bahan baku fatty acid yang didapatkan dari PT Sari Dumai Sejati serta pelabuhan.Minimnya pabrikoleochemicaldidaerah 

Dumaisebagaipenyediabahanbakudenganinidijadikanpeluanguntuk bekerjasamadenganbanyakPTyangmembutuhkanfattyacid. 

PerluadanyamengimporbahanbakujikakebutuhanbahanbakudisekitarDumaitidakmencukupi. 

4 

Pemasaran DekatdenganPelabuhansebagaijalurtranportasilautuntukpendistribusianprodukfattyacidakantetapipemasaranmelaluijalurdaratcukup 

sulitkarenapemasaranlangsungkeluarnegri.Adanyapeluangbesarkarenapermintaan fattyacidyangselalumeningkatkarenadiIndonesia 

masihbelumbanyakPTfattyacid.Perluadanyamenjalinbanyakkerjasamadibidangpemasaranprodukfatty acid gunamengeksporke 

berbagai negara. 

4 

Utilitas Lokasi kawasan industri dekat dengan sumber listrik PLN.Dekatdengansungaiuntukmemenuhikebutuhanairsehinggameminimalisir biaya 

utilitas dan mengurangi pencemaran. 

5 

TenagaKerja Dapatdiperolehdaripenduduksekitardanprovinsisekitarakantetapiketersediantenagaahliprofesionaltidakbanyakjadidiperlukan 

peningkatkan kualitas SDM dengan memberikan edukasi secara berkala agar pabrik mampu menciptakan lapangan kerja untuk mpenduduk 

sekitar 

4 

KondisiDaerah Tempat bangun pabrik tersedialuasserta kondisi iklim dan cuacastabil dan daerah strategis dekat Pelabuhan sehinggamempermudahproses 

perdaganganprodukakantetapi sebagaianbesartanahdiKotaDumaimerupakantanahrawaataumudahtergenangairsehinggaperluadanya 

penanggulangan banjir di daerah gambut 

4 

TOTAL 21 
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1.3.2  Alternatif Lokasi2(Pelintung,Kec.MedangKampai, 

KotaDumai, Riau) 

 

Gambar1.2LokasipabrikdiLubukGaung,KotaDumai 

Sumber:maps.google.coms 

Dasar pemilihan lokasi pendirian pabrik DEC di Pelintung, Kec. 

Medang Kampai, Kota Dumai, Riau ini didasarkan pada ketersediaan bahan 

baku,pemasaran, utilitas danlain-lain.Hasil analisaSWOTuntuk Pelintung, 

Kec. Medang Kampai, Kota Dumai, dapat diamati pada Tabel 1.5 
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Tabel1.5 AnalisaSWOTuntuk Pelintungkec.MedangKampai,KotaDumai 
 

PARAMETER ANALISASWOT NILAI1-5 

BahanBaku DekatdenganbahanbakufattyacidyangdidapatkandariPTWilmarNabatiIndonesia danberlokasididekatpelabuhanyangmemudahkan proses 
mengimpor bahan baku jika kebutuhan bahan baku disekitar kota Dumai tidak mencukupi. 

3 

Pemasaran BerlokasididekatPelabuhansehinggamudahkanpendistribusianprodukfattyacidlangsungkekonsumenbaikdidalamnegrimaupundi luar negri. 

Besarnya peluang pemasaran product dikarenakan tingginya permintaan fatty acid di pasar ekspor dunia. 
4 

Utilitas LokasipabrikberadadekatdengansumberlistrikPLN.Membutuhkaninovasi untukmemperolehsumberairbersihdikarenakanlokasipabrik berada 

didaerah yang berlahan gambut. 

2 

Tenaga Kerja DapatdiperolehdaripenduduksekitardandariprovinsisekitardanjugadapatdiperolehdarikerjasamadenganPToutsorcingdidaerah sekitar guna 
untuk mendongkrak perekenomian dari masyarakat sekitar 

4 

KondisiDaerah TempatlokasipabrikberadadidaerahyangstrategisdekatPelabuhansehinggamempermudahprosespendistribusianproduk,namunkondisi tanah di 

Kota Dumai merupakan tanah rawa atau mudah tergenang air sehingga perlu adanya upaya untuk penanggulangan banjir di daerah tersebut. 

4 

TOTAL 17 
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